 
 

 
 

 
 

 
 
KETETAPAN MAJELIS PERMUSYAWARATAN MAHASISWA 
UNIVERSITAS WIDYATAMA 
Nomor :001/TAP/MPM UTAMA/XI/2020
 
TENTANG 
 
GARIS-GARIS BESAR HALUAN KEMAHASISWAAN 
 
 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MAJELIS PERMUSYAWARATAN MAHASISWA UNIVERSITAS WIDYATAMA 
 	 
 
Menimbang : 
1. Bahwa menjadi tugas Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Universitas Widyatama untuk menetapkan Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan sebagai Pola Umum Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan yang merupakan rangkaian program-program pelaksanaan aktivitas kemahasiswaan yang berlandaskan, bersemangatkan serta menumbuh kembangkan wawasan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang sejalan dengan cita-cita Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama. 
2. Bahwa Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan itu harus memberikan kejelasan bagi maksud dan arah penyelenggaraan aktivitas Lembaga Kemahasiswaan dan Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama yang akan menjadi sarana dan prasarana baik pengembangan potensi mahasiswa khususnya dan kampus Universitas Widyatama pada umumnya, dengan demikian harapan bersama untuk menciptakan lingkungan kemahasiswaan yang diinginkan dapat terwujud. 
3. Bahwa pokok-pokok didalam penyusunan dan penuangannya haruslah mampu memberikan gambaran mengenai harapan yang diinginkan, sehingga Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan disusun dan dituangkan di dalam Pola Umum Pembangunan secara sistematis, dalam kebulatan yang menyeluruh. 
4. Bahwa dalam Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan 2020-2021 secara khusus ditujukan untuk meletakkan dasar redefinisi fungsi Lembaga 
Kemahasiswaan dan rancangan dasar strategis bagi konstruksi Pembangunan Karakter Mahasiswa yang mencerminkan tatanan baru kehidupan kemahasiswaan. 
5. Bahwa oleh karena itu Majelis Permusyawaratan Mahasiswa perlu menetapkan Ketetapan yang mengatur Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan yang  didasarkan atas aspirasi dan kepedulian mahasiswa demi penghayatan dan pengamalan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan pencapaian harapan dan cita-cita Keluarga Mahasiswa dan Universitas Widyatama secara keseluruhan yang selaras dengan cita-cita pendidikan tinggi nasional. 
6. Telah diadakannya kuisioner Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan pada hari Selasa, 27 Oktober 2020 s/d Rabu, 4 November 2020  dengan tertampungnya aspirasi dari mahasiswa. Dengan rincian :
· 38,7% mahasiswa fakultas Bahasa 
· 23,2% mahasiswa Fakultas Teknik
· 33,5%  mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis
· 4,5% mahasiswa Fakultas DKV
Dengan 87% mahasiswa aktif LK/OK dan 13% mahasiswa tidak aktif LK/OK.

Sebanyak 42,4% mahasiswa memilih fokus pertama GBHK adalah sosial dan pengabdian Masyarakat. Dengan fokus kedua minat dan bakat sebanyak 33,1%. Dan fokus ketiga Pendidikan sebanyak 24,7%.  

· Kegiatan sosial dan pengabdian masyarakat yang diajukan oleh mahasiswa adalah 
· Bantuan Sosial kepada masyarakat (77,4%)
· Pengumpulan dana untuk sumbangan (56,1%)
· Donor darah (33,5%), 

· Kegiatan Minat bakat yang diajukan oleh mahasiswa adalah 
· Acara bidang keilmuan mengenai LK/OK (55,5%)
· Mengadakan kesenian atau olahraga (52,9%),
· Bazaar (36,8%)

· Kegiatan Pendidikan yang diajukan oleh mahasiswa adalah   
· Seminar/Webinar (54,8%)
· Studi Banding (51,6%)
· Workshop dan Pendidikan Organisasi (46,5%)


Berdasarkan Rapat Koordinasi bersama Lembaga Kemahasiswaan dan Organisasi  Kemahasiswaan pada tanggal 7 November 2020 menghasilkan keputusan bersama yaitu :
1. Fokus utama GBHK adalah Sosial dan Pengabdian Masyarakat, kegiatan yang bisa dilakukan seperti :
- Bantuan sosial kepada masyarakat
- Pengumpulan dana untuk sumbangan

2. Fokus kedua GBHK adalah Minat dan Bakat, kegiatan yang bisa dilakukan seperti:
- Acara bidang keilmuan mengenai LK/OK
- Mengadakan kegiatan kesenian atau olahraga

3. Fokus ketiga GBHK yaitu Pendidikan, kegiatan yang bisa dilakukan seperti:
- Seminar/Webinar
- Studi banding

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Untuk perlombaan dijalankan oleh Organisasi Kemahasiswaan bisa dengan mengikuti/mengadakan perlombaan minimal 1x selama satu masa periode
2. Kegiatan berupa:
- Sosial dan Pengabdian Masyarakat
- Minat dan Bakat
- Pendidikan
Diadakan/diikuti oleh Lembaga Kemahasiswaan dan Organisasi Kemahasiswaan minimal 1x selama satu masa periode.

Data kuisioner didapatkan atas kerjasama Majelis Permusyawaratan Mahasiswa dengan Pusat Teknologi Informasi Universitas Widyatama juga koordinasi antara lembaga kemahasiswaan dan organisasi kemahasiswaan Universitas Widyatama.
 
Mengingat  	:  1. Anggaran Rumah Tangga KM UTAMA Bab III, Pasal 14 ayat 2  	      dan ayat 6. 
 	 	    
	Memperhatikan  	:   
Sidang Paripurna Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Universitas Widyatama tanggal 4 November 2020, yang membahas tentang Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan. 
 


 
 
MEMUTUSKAN 
 
	Menetapkan :  	 
KETETAPAN MAJELIS PERMUSYAWARATAN MAHASISWA UNIVERSITAS WIDYATAMA NOMOR: 001/TAP/MPM UTAMA/XI/2020 TENTANG GARIS-GARIS BESAR HALUAN KEMAHASISWAAN. 
 
 
Pasal 1 
 
Untuk dapat memperoleh kebulatan hubungan yang menyeluruh maka sistematika GarisGaris Besar Haluan Kemahasiswaan disusun sebagai berikut : 
 
Bab I : Pendahuluan 
Bab II : Pola Dasar Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan 
Bab III : Pola Umum Penyelenggaran Aktivitas Kemahasiswaan Jangka Panjang Bab IV : Pola Umum Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan Tahunan Bab V : Penutup. 
 
Pasal 2 
 
Isi serta uraian perincian sebagaimana tersebut dalam Pasal 1, terdapat dalam naskah Garis-garis Besar Haluan Kemahasiswaan yang menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Ketetapan ini. 
 


 
Pasal 3 
 
Dengan adanya ketetapan ini materi yang belum tertampung didalamnya dan tidak bertentangan dengan Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan dapat diatur melalui ketentuan lain yang dibuat untuk itu. 
 
 
Pasal 4 
 
Menugaskan pada Presiden Mahasiswa atau Mandataris Majelis Permusyawaratan Mahasiswa untuk mengemban dan melaksanakan ketetapan ini dengan bagian ketetapan yang berupa Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan sesuai dengan bunyi dan makna Janji Presiden Mahasiswa. 
 
Pasal 5 
 
1. Apabila dalam melaksanakan amanat yang tertuang dalam Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan Presiden Mahasiswa mengusulkan hambatan tetap yang kemudian disetujui oleh Majelis Permusyawaran Mahasiswa maka Presiden Mahasiswa diberi hak untuk meminta pada Majelis Permusyawaratn Mahasiswa untuk mengeluarkan suatu ketentuan penyesuaian dari hambatan yang dimaksud. 
 
2. Apabila setelah 1 (satu) bulan terhitung mulai dari tanggal pengusulan, Majelis Permusyawaran Mahasiswa belum mengeluarkan ketentuan penyesuaian seperti yang dimaksud dalam pasal 5 ayat 1, maka Presiden Mahasiswa berhak mengusulkan suatu rancangan ketentuan penyesuaian, dan Majelis Permusyawaratan Mahasiswa akan memberikan jawaban selambat-lambatnya 2 (dua) minggu setelah tanggal pengusulan dalam bentuk : 
a. Persetujuan, maka rancangan tersebut akan menjadi suatu ketentuan yang ditetapkan. 
b. Penolakan, maka Presiden Mahasiswa akan menunggu selama 2 (dua) minggu setelah tanggal penolakan. 
 
3. Apabila setelah batas waktu seperti yang tersebut dalam pasal 5 ayat 2 point b dalam ketetapan ini, Majelis Permusyawaratan Mahasiswa belum mengeluarkan suatu keputusan, maka rancangan ketentuan penyesuaian yang diusulkan ditentukan Presiden Mahasiswa harus ditetapkan menjadi suatu keputusan. 
4. Pada saat pengusulan dan masa pengeluaran suatu ketentuan penyesuaian seperti yang dimaksud dalam pasal 5 ayat 2, Presiden Mahasiswa tetap ditugaskan untuk melaksanakan setiap amanat yang tertuang dalam Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan yang ditetapkan ini, sampai ada keputusan yang tetap. 
 
Pasal 6 
 
Ketetapan ini disahkan pada tanggal ditetapkan dan mulai berlaku pada saat dilaksanakan ketentuan sebagaimana yang termuat dalam pasal 4 ketentuan ini. 
 





NASKAH GARIS – GARIS BESAR HALUAN KEMAHASISWAAN KELUARGA MAHASISWA UNIVERSITAS WIDYATAMA TAHUN 2020-2021
 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Pengertian 
1. Garis – Garis Besar Haluan Kemahasiswaan yang selanjutnya disebut GBHK adalah suatu haluan dalam garis – garis besar sebagai pernyataan aspirasi, kehendak, dan minat mahasiswa yang pada hakekatnya merupakan suatu pola umum pembangunan tatanan kemahasiswaan yang ditetapkan oleh Majelis Permusyawaratan Mahasiswa. 
2. Pola umum pembangunan tatanan kemahasiswaan merupakan rangkaian aktivitas yang menyeluruh, terarah, terpadu dan berkesinambungan. 
3. Dasar rangkaian aktivitas tersebut adalah upaya untuk mewujudkan tujuan atau cita – cita Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama seperti tercantum dalam Mukadimah Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama yaitu melindungi seluruh mahasiswa Universitas Widyatama serta membantu mahasiswa mengembangkan potensi jati diri mahasiswa sebagai insan akademis dalam melaksanakan dan mencapai cita – cita yang berdasarkan kekeluargaan, kejujuran serta rasa tanggung jawab.  
 
B. Maksud dan Tujuan 
GBHK dimaksudkan untuk memberi arah setiap usaha aktivitas mahasiswa dilingkungan Universitas Widyatama yang ditujukan untuk mewujudkan misi Tri Dharma Perguruan Tinggi menuju terbentuknya insan akademis yang mandiri, kritis dan peka terhadap kemajuan dan perubahan sosial, ilmu dan teknologi serta masalah yang dihadapi masyakat khususnya yang menyangkut bidang keahliannya atau keprofesiannya, warga kampus menjunjung tinggi dan membina rasa kekeluargaan atau kebersamaan dan cinta almamater, warga masyarakat yang cakap dan bertanggungjawab, insan Tuhan yang berbudi luhur dan penuh ketaqwaan sehingga dapat terwujud cita – cita Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama seperti termaktub (tertulis, tercantum) dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Universitas Widyatama. 
 
C. Dasar dan Landasan 
GBHK yang ditetapkan ini disusun dengan tidak bertentangan dengan nilai – nilai luhur dari atau berdasar pada pancasila dan Undang – undang Dasar 1945 dengan  landasan konstitusional Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama. 

D. Sistematika 
Untuk dapat memberikan gambaran mengenai wujud tatanan kemahasiswaan yang diinginkan, pada penitikberatan bidang baik dalam jangka pendek 1 tahun berikutnya, maupun dalam waktu jangka panjang 5 tahun kemudian, maka GBHK perlu disusun dan dituangkan dalam Pola Umum Aktivitas Kemahasiswaan secara sistematis sebagai berikut : 
1. Pola Dasar Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan 
2. Pola Umum Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan jangka panjang 
3. Pola Umum Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan tahunan 
 
E. Pelaksanaan 
1. GBHK yang telah ditetapkan oleh Majelis Permusyawaratan Mahasiswa dilaksanakan sepenuhnya oleh Presiden Mahasiswa sebagai Mandataris MPM dan pelaksanaannya dituangkan dalam program kerja dan kebijakan Pemerintahan Mahasiswa. 
2. a. Presiden Mahasiswa atau Mandataris Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Universitas Widyatama wajib memberikan pertanggungjawaban setiap kegiatan kepada Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Universitas Widyatama dan mempublikasikannya kepada Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama.  
b. Keseluruhan laporan program kerja wajib dilaporkan pada akhir periode      kepengurusan Pemerintahan Mahasiswa atau sewaktu – waktu diperlukan. 
 
GBHK ini berlaku lima tahun dalam jangka panjang dan setiap tahun dapat ditinjau kembali guna diselaraskan dengan perkembangan yang ada  


BAB II POLA DASAR PENYELENGGARAAN AKTIVITAS KEMAHASISWAAN 
 
A. Tujuan Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan 
       Setiap usaha dan aktivitas kemahasiswaan di lingkungan Universitas Widyatama merupakan wahana pembinaan dan pengembangan berbagai aspek kehidupan kemahasiswaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan utama mahasiswa yaitu Pendidikan, Sosial dan Pengabdian Masyarakat, serta Minat dan Bakat. Untuk itu segenap potensi mahasiswa harus ditampung dan dikembangkan dalam suatu pola yang memiliki jalur pembinaan dan pengembangan yang dapat memberikan kesempatan yang optimal bagi berkembangnya kemampuan positif bagi kepentingan pribadi, almamater, bangsa dan negara. 
Pola Aktivitas Kemahasiswaan untuk memenuhi kebutuhan utama mahasiswa   tersebut harus mencerminkan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu : Pendidikan, Sosial dan Pengabdian Masyarakat, serta Minat dan Bakat.
 
B. Landasan Pola Dasar Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan 
Berdasarkan pada pola pikiran bahwa aktivitas kemahasiwaan pada hakekatnya merupakan manifestasi kepedulian mahasiswa yang organik dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni kepedulian akademik ( pendidikan dan pengajaran serta penelitian dan pengembangan ) dan kepedulian sosial ( pengabdian masyarakat ). Maka pelaksanaan aktivitas kemahasiswaan diselenggarakan berdasarkan landasan  idiil Pancasila dan landasan konstitusional negara Undang-Undang Dasar 1945, serta landasan konstitusional Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama. 
 
C. Asas – asas Aktivitas Kemahasiswaan 
1. Asas Ketaqwaan 
 Bahwa segala usaha dan aktivitas yang dijalankan serta hasilnya harus dapat menempa dan meningkatkan sikap mental yang tangguh dan moral selaku umat beragama untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 
2. Asas Mental dan Disiplin 
 Bahwa Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan harus memuat pelatihan  kepribadian yang disiplin, konsekuen, serta konsisten yang mencerminkan kematangan dan kedewasaan. 
 
3. Asas Manfaat 
Bahwa segala aktivitas yang dijalankan harus memberikan manfaat sebesar – besarnya bagi terpenuhinya kebutuhan utama mahasiswa, serta seoptimal mungkin harus dapat memanfaatkan segala potensi yang ada pada mahasiwa secara keseluruhan. 
 
4. Asas Kebersamaan dan Kekeluargaan 
  Bahwa segala aktivitas yang dijalankan harus senantiasa merupakan usaha bersama yang dapat mendorong mahasiswa untuk dapat berperan serta secara aktif serta dapat menanamkan rasa kebersamaan dengan semangat kekeluargaan.  
 
5. Asas Keselarasan 
  Bahwa segala aktivitas yang dijalankan harus senantiasa merupakan usaha dan aktivitas yang selaras antara ketiga dimensi Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
 
6. Asas Keadilan 
  Bahwa segala aktivitas serta hasilnya semaksimal mungkin harus dapat dirasakan secara adil dan merata oleh seluruh mahasiswa. 
 
7. Asas Legalitas 
  Bahwa segala aktivitas yang dijalankan harus senantiasa dilakukan menurut ketentuan yang berlaku, tidak berdasarkan pada selera perseorangan atau kelompok tertentu saja. 
 
8. Asas Kesinambungan 
  Bahwa pelaksanaan, penyelenggaraan, pembinaan, pengembangan, dan aktivitas mahasiswa terdiri dari tahap – tahap, dimana satu dengan yang lain menjadi satu dalam suatu proses pembangunan kemahasiswaan tanpa henti. 
 
D. Modal Dasar 
Modal dasar yang dimaksud adalah suatu potensi yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan sebagai tenaga penggerak bagi setiap aktivitas yang akan dijalankan. 
Modal dasar tersebut adalah : 
a. Kebebasan akademik dan kebebasan mimbar 
 Kebebasan akademik maupun kebebasan mimbar mengandung arti kebebasan untuk sesuatu, maka merupakan modus kebebasan yang mempunyai kaidah dan norma atau terikat pada etika tertentu. Penjabarannya dalam garis besar diuraikan sebagai berikut : 
· Kebebasan menyatakan pemikiran dan pendapat sesuai dengan norma dan kaidah keilmuan. 
· Kebebasan untuk melakukan kegiatan belajar dan penyerapan ilmu pengetahuan. 
· Kebebasan untuk melakukan penelitian dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan. 
 
b. Keberadaan Lembaga Kemahasiswaan di Universitas Widyatama yaitu :  Majelis permusyawaratan Mahasiswa, Pemerintahan Mahasiswa, dan Senat Mahasiswa Fakultas. Dan Keberadaan Organisasi Kemahasiswaan di Universitas Widyatama yaitu : Himpunan Mahasiswa Jurusan dan Unit Kegiatan Mahasiswa yang berada di lingkungan Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama yang masih perlu perhatian. 
 
c. Potensi efektif mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda yang memiliki idealisme, daya kritis, penuh vitalitas dan responsif. 
 
 
d. Keanekaragaman latar belakang sosial budaya mahasiswa yang merupakan potensi dinamis dan kreatif jika ditempatkan dalam rangka integrasi mahasiswa yang didasarkan atas jiwa dan semangat kebersamaan serta kekeluargaan. 
 
e. Adanya fasilitas yang tersedia dilingkungan kampus Universitas Widyatama yang dapat dimanfaatkan untuk menjalankan aktivitas kemahasiswaan.  
 
 
BAB III POLA UMUM PENYELENGGARAAN AKTIVITAS  KEMAHASISWAAN  JANGKA PANJANG 
 
A. Pendahuluan 
 
Berdasarkan pada Pola Dasar Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan, disusunlah Pola Umum Penyelenggaraan Jangka Panjang yang meliputi jangka waktu satu sampai lima tahun, sebagai usaha pengarahan dalam melaksanakan pembinaan dan pengembangan aktivitas kemahasiswaan pada umumnya menuju cita-cita yang merupakan kristalisasi aspirasi yang dimiliki Keluarga Mahasiswa, yaitu Tatanan Baru Kehidupan Kemahasiswaan. 
Pola Umum Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan jangka panjang disusun untuk dijadikan landasan pokok penyusunan Pola Umum Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan Tahunan yang memuat lebih lanjut perencanaan pengembangan potensi yang dihimpun dari dalam dan diorganisir untuk suatu pencapaian tujuan Keluarga Mahasiswa. 
Pola umum ini, perencanaannya secara strategis disusun dengan berdasarkan pada kondisi objektif yang ada dan memiliki pengaruh pada jangka waktu yang berjalan dengan pola pelaksanaan yang berdasar pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama. 
Kondisi objektif dimaksudkan merupakan suatu kondisi yang ada, terpakai serta berkembang dinamis di lingkungan mahasiswa (yang tercipta dari interaksi sosial, baik intern maupun ekstern) yang atas pemahamannya, menjadikan penyelenggaraan aktivitas kemahasiswaan didasari dengan rumusan yang realistis dan disikapkan dalam pemahaman yang tepat, efektif, dan efisien. 
 
Kondisi objektif tersebut adalah: 
1. Pandemic Covid-19 yang mengakibatkan terbatasnya ruang gerak kegiatan dan aktivitas mahasiswa.
2. Adanya kesenjangan dan pengkotak-kotakkan, baik dalam hal sudut pandang antara kelompok aktif dan kelompok pasif, antar angkatan maupun antar golongan. Hal ini tercermin dengan adanya kepentingan yang tidak selalu searah dan selaras sehingga terlihat dengan jelas bahwa persatuan dan kesatuan mahasiswa Universitas Widyatama masih belum mempunyai kekuatan maksimum. 
3. Kurangnya kaderisasi kepemimpinan yang berkesinambungan serta arah yang jelas sehingga menghambat proses alih kepemimpinan di Lembaga Kemahasiswaan.
4. Kurangnya kesadaran antara hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan dan diemban oleh mahasiswa. 
5. Kurangnya rasa memiliki dari mahasiswa akan lembaganya sendiri sehingga permasalahan yang dihadapi tidak disalurkan melalui lembaga yang akan memperjuangkan segala haknya. 
6. Kurangnya koordinasi dan tata organisasi yang dijalankan sehingga menimbulkan ketidakselarasan lembaga yang berkepentingan dalam aktivitas mahasiswa serta belum optimalnya suatu sistem informasi antara lembaga tersebut dengan mahasiswa secara umum. 
7. Kurangnya kepekaan mahasiswa terhadap kondisi yang terjadi di lingkungan masyarakat.  
8. Kurangnya kegiatan-kegiatan bermuatan ilmiah dan non ilmiah yang dapat menumbuhkan minat mahasiswa untuk mengikuti kegiatan tersebut sebagai wujud aplikatif dari bidang Pendidikan dan Organisasi serta Minat dan Kegemaran. 
9. Perlunya peningkatan sosialisasi kepada mahasiswa Universitas Widyatama mengenai keberadaan Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama yang sudah terbentuk. 
10. Perlunya koordinasi didalam Lembaga Kemahasiswaan mengenai tata organisasi yang akan dijalankan oleh Lembaga Kemahasiswaan untuk memperlancar aktivitas Lembaga Kemahasiswaan. 
11. Perlunya koordinasi didalam Organisasi Kemahasiswaan mengenai tata organisasi yang akan dijalankan oleh Organisasi Kemahasiswaan untuk memperlancar aktivitas Organisasi Kemahasiswaan. 

 
B. Arah Penyelenggaraan Aktivitas Jangka Panjang 
Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan Jangka Panjang dituangkan dalam GBHK sebagai suatu proses yang harus dilalui oleh mahasiswa dalam rangka pemilikan atas sifat-sifat masyarakat ilmiah yang sekaligus bermartabat dan berbudaya yang berjiwa Pancasila dan manunggal dengan semangat Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang akan memerlukan waktu kemauan dan pengorbanan. 
Untuk mendukung proses tersebut maka diperlukan suatu tatanan kehidupan kampus yang mampu melahirkan cara pandang baru dan wawasan bagi Keluarga Mahasiswa dalam berbagai ruang kapasitas, yaitu peserta didik, anggota sosial politik, dan masyarakat berbudaya, yang dijabarkan sebagai berikut: 
a. Peserta Didik 
Sebagai anggota masyarakat yang dengan sengaja dan sadar mengadakan pemilikan sekaligus penguasaan, yang selanjutnya mempunyai ilmu yang digelutinya. 
 
 
b. Anggota Sosial Politik 
Dalam kapasitasnya sebagai anggota sosial dan warga negara, Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama memiliki kesempatan untuk bersikap aspiratif dan apresiatif terhadap gejala sosial dalam suatu bentuk sajian yang khas insan akademis, yakni melalui wahana kebebasan akademik, dan tanpa harus bersikap destruktif atau dengan melalui pendekatan konfrontatif dalam pola politik praktis. 
 
c. Masyarakat Berbudaya 
Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama harus memiliki budaya dan tradisi yang mapan yang didasari nilai-nilai luhur Pancasila dan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan pilar-pilar penegak nyatanya, yakni sikap taqwa, disiplin, sungguh-sungguh, saling menghormati, dialog, kedamaian tanpa apatisme, kekritisan tanpa destruktif dan konfrontatif, kerja sama, dan wawasan. Dengan ini semua Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama akan memiliki lingkungan yang kondusif bagi proses belajar dan membantu membentuk intregitas pribadi.   
 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Selain itu untuk mempercepat tercapainya tatanan kehidupan kemahasiswaan, tidak kalah penting adalah pendalaman Keluarga Mahasiswa pada pemahaman Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang ditafsirkan harus bermuara pada keserasian ketiga unsur yang ada dalam tri dharma perguruan tinggi, sehingga Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama hadir dalam suatu kekuatan utuh dan dinamis. 
 Pendekatan yang dituangkan dalam GBHK ini adalah pendekatan pembangunan integritas mahasiswa dan pendekatan redefinisi kepedulian mahasiswa yang keduanya kemudian dipadukan dalam suatu konsep pembangunan karakter mahasiswa serta pendekatan kelembagaan, yang kemudian pendekatan ini dikukuhkan menjadi pilar sekaligus pemeliharaan tatanan kehidupan kemahasiswaan. 
 
Adapun penjabaran dari pilar-pilar tersebut adalah sebagai berikut : 
 
Pembangunan integritas mahasiswa pada dasarnya ditujukan pada pembangunan diri mahasiswa sebagai pembangunan ketahanan dan kekuatan diri mahasiswa (inner force). Selain itu adanya suatu kekuatan yang mendorong perubahan ke arah perbaikan dan sikap ketahanan yang menjaga diri untuk tetap bersikap takwa, disiplin, dan rasional. Intergritas mahasiswa dimaksudkan sebagai keseluruhan dan atau keutuhan kepribadian yang mempengaruhi secara dominan pengambilan sikap dalam mengikuti pendidikan tinggi yang akan menjadi kekuatan penentu dari tingkat pencapaian harapan yang diinginkan. 
 


	 	 	  Unsur-unsur integritas mahasiswa : 
 
 Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Bahwa perilaku dan pengambilan sikap dari setiap anggota Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama harus mencerminkan ketakwaan pada Tuhan Yang Maha Esa. 
 
 Mantap Mental dan Moral  
Bahwa anggota Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama harus mampu dan terlatih untuk berani menyatakan, menunjukkan dan mencari suatu nilai kebenaran dan menerima konsekuensi logis yang diakibatkannya, mampu dan terlatih melandasi sikapnya pada nilai-nilai luhur agama dan Pancasila, memahami permasalahan secara arif dan bijak dan memiliki sistem nilai yang mengungkapkan bahwa menjunjung kepentingan umum pada hakikatnya adalah melaksanakan kepentingan pribadi dalam suatu pengertian Individualisme Altruistik (bersifat mendahulukan kepentingan orang lain). 
 
 Sadar Intelektual dan Berwawasan 
Mampu dan terlatih dalam menggunakan penalaran secara objektif dalam memandang, menelaah dan mendialogkannya secara dialogis dalam usahanya memecahkan masalah ataupun suatu gejala, yang dengan sengaja semuanya dilengkapi dengan wawasan yang memadai, yakni suatu kesatuan wawasan yang dengan hal tersebut mahasiswa akan lebih dipacu lagi kemampuannya dalam mengembangkan dan mengaktualisasikan potensinya. 
 
 Sadar Disiplin 
Mampu dan terlatih bersikap disiplin dalam bentuk ketaatan baik peraturan tertulis, tidak tertulis sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
 
 Pembangunan kepedulian mahasiswa pada dasarnya ditujukan pada kemampuan  lahiriah dalam melakukan tugasnya baik sebagai peserta didik maupun sebagai anggota sosial lingkungan. Kepedulian mahasiswa adalah suatu kesatuan yang bulat dan utuh. 
 
Penjelasan kepedulian mahasiswa konsep GBHK 2020-2021
 
 Kepedulian Akademis 
Bahwa fungsi mahasiswa dari keberadaannya dalam institusi perguruan tinggi adalah menuntut ilmu sebagai proses pengembangan diri. Berdasarkan hal tersebut mahasiswa harus memiliki kepedulian atas keikutsertaan dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi, prestasi akademik dan pengembangan intelektual untuk meraih keprofesionalannya setinggi mungkin. 
 
 
 Kepedulian Sosial 
Bahwa mahasiswa sebagai anggota sosial kampus mempunyai kesempatan mangadakan pelatihan sebagai pengejawantahan (penjelmaan) makhluk sosial yang tidak pernah lepas dari ketergantungannya pada lingkungan pergaulannya maupun lingkungan yang lebih luas, yang akan membawa mahasiswa mampu bersikap antisipatif terhadap perubahan sosial dan ditempatkan pada posisi yang diperhitungkan dalam masyarakat maupun bangsa dan negara. 
 
 Untuk mencapai tatanan kehidupan kemahasiswaan yang diinginkan, maka GBHK Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama dilakukan juga melalui pendekatan kelembagaan. Melalui pendekatan ini diusahakan adanya suatu kelembagaan milik Keluarga Mahasiswa yang mapan, didukung lingkungan, terbuka dan tertib administrasi, memiliki akses yang merata bagi potensi yang seyogianya terangkat, bersemangat demokrasi yang dituangkan dalam bentuk penyesuaian yang didasari oleh kondisi objektif lingkungan, memiliki sistem kaderisasi yang baik, sehingga melahirkan kepemimpinan yang bukan saja berkemampuan tapi juga dapat diterima dan memiliki hubungan kelembagaan yang sehat karena didasari semangat kerja sama, penghindaran dari prasangka, rasional, empati, dan apresiatif yang kritis sekaligus konstruktif, dalam berdialog dan berkomunikasi. 
 
Catatan mengenai kelembagaan  
 
1. Pada hakikatnya kelembagaan adalah perwakilan yang dilahirkan akibat adanya interaksi, aspirasi, dan kepentingan yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu dimana suatu lembaga berada. Dengan demikian (dengan sebab yang sama) maka kelembagaan berarti kristalisasi ide-ide dan emosi dari suatu ruang dan waktu. 
2. Kelembagaan yang secara normatif mencerminkan adanya suatu sikap kolektif bagi kepentingan bersama, keadilan dan kesejahteraan bersama, dan adanya perwakilan bagi suatu dialog dengan kekuatan lain (yang secara mikro) berikatan emosional yang berbeda, menjadikannya suatu kekuatan sentral dan pusat perhatian lingkungannya, karena sudah merupakan suatu keharusan berperan sebagai katalisator perubahan, dinamisator dan penerang, sekaligus juru bicara lingkungannya. 
3. Dalam hubungan seperti ini maka kepercayaan lingkungan bagi suatu kelembagaan harus dipelihara melalui pengabdian yang tulus dan berinteraksi secara aktif bagi lingkungannya, yakni mengumpulkan, merangkum, menerangkan dan menyalurkan aspirasi lingkungannya. 
4. Pendekatan kelembagaan yang dituangkan dalam GBHK ini disusun dalam suatu kesadaran bahwa idealisme dari kelembagaan tidak terpengaruh oleh ukuran masa tertentu, tetapi bukan berarti hal ini menutup kemungkinan adanya pengartikulasian baru, pendekatan baru dan penyajian baru (untuk memperjuangkan idealisme) yang lebih sesuai dengan perubahan dari luar yang  berpengaruh lebih kuat, yang dapat berlabuh pada suatu reformasi dan redefinisi bentuk dan fungsi kelembagaan. 
 
BAB IV POLA UMUM PENYELENGGARAAN AKTIVITAS KEMAHASISWAAN TAHUNAN 
 
A. Pendahuluan 
Pola umum penyelenggaran aktivitas kemahasiswaan merupakan rangkaian yang menyeluruh dan terpadu,terarah dan berkesinambungan yang disusun berdasarkan pola dasar penyelenggaraan aktivitas kemahasiswaan yang dilaksanakan selama satu periode masa kerja pemerintahan mahasiswa. Pola umum penyelenggaraan aktivitas kemahasiswaan adalah sebagai berikut : 
 
1. Bahwa setiap usaha dan aktivitas yang di jalankan harus dijalankan sedemikian rupa sehingga diharapkan akan timbul rasa bangga dan cinta almamater, rasa ikut memiliki dan rasa terlibat dalam setiap usaha aktivitas tersebut. 
2. Setiap usaha dan aktivitas yang dijalankan diarahkan sedemikian rupa sehingga dapat merupakan landasan yang kuat bagi pelaksaan aktivitasaktivitas berikutnya. Aktivitas kemahasiswaan yang dijalankan harus dapat merupakan suatu proses kaderisasi bagi anggota muda dan anggota biasa, yang daripadanya diharapkan adanya kesinambungan gagasan dan pelaksanaannya. 
3. Pelaksanaan keseluruhan aktivitas kemahasiswaan yang merupakan penjelmaan Tri Dharma perguruan tinggi, khususnya pengabdian masyarakat harus sebagai nilai uji bagi mahasiswa baik pada masa sekarang maupun yang akan datang. 
 
B. Tujuan 
 Dengan memperhatikan kondisi objektif seperti yang tersurat diatas,maka  tujuan penyelenggaraan pola umum aktivitas kemahasiswaan yang dituangkan dalam GBHK yang ditetapkan oleh Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Universitas Widyatama masa bakti 2020-2021 adalah sebagai berikut : 
1. Tumbuh dan berkembangnya cara pandang baru dari keluarga mahasiswa tentang hubungan aktivitas dan kewajiban akademik. 
2. Adanya pemahaman dalam pelaksanaan aktivitas yang pada hakikatnya mencerminkan semangat Tri Dharma perguruan tinggi yang selaras dan seimbang serta saling melengkapi dan mendukung. 
3. Terciptanya iklim yang kondusif bagi penylenggaraan dan pelaksanaan aktivitas kemahasiswaan selanjutnya. 
 
 
 
C. Bidang Garapan 
  Berdasarkan Pola Dasar Penyelenggaraan Aktivitas Kemahasiswaan dan guna tercapainya suatu kebulatan hubungan yang menyeluruh, maka Pola Umum Aktivitas Kemahasiswaan dibagi dalam 3 (tiga) bidang garapan yang sesuai dengan kebutuhan   utama mahasiswa dan berpedoman pada Tri Dharma Perguruan Tinggi. Adapun pilihan yang menjadi titik berat akan melupakan aspek lain sebagai nilai uji dan faktor pendukung.

GBHK tahun ini mencakup seluruh aspek mengenai pendidikan, sosial dan pengabdian masyarakat serta minat dan bakat untuk menjadi wadah bagi seluruh mahasiswa di lingkungan Universitas Widyatama, yang diantaranya :
 Bidang Pendidikan 
· Bidang Sosial dan Pengabdian Masyarakat 
· Bidang Minat dan Kegemaran 
 
	1. 	Bidang Pendidikan  
  Dalam rangka pengembangan pemikiran dan penalaran mahasiswa serta   usaha memupuk dan meningkatkan kreatifitas mahasiswa, maka diperlukan adanya kegiatan yang dapat menunjang hal tersebut. Hal ini sejalan pula dengan Dharma Pendidikan yang merupakan tugas utama setiap mahasiswa yang dimaksud untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan yang maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, dan meningkatkan kepribadian agar dapat menumbuhkan insan akademis yang paripurna dan bertanggung jawab pada diri sendiri dan masyarakat. 
  Disamping itu, harapan lain yang hendak di wujudkan melalui kegiatan tersebut antara lain adalah agar mahasiswa cepat tanggap terhadap gejala-gejala dan masalah yang timbul di lingkungan masyarakat terutama yang berkaitan dengan bidang ilmunya. Juga agar idealisme mahasiswa tumbuh sesuai dengan tuntutan jaman, mendapat bekal yang cukup sebelum terjun ke masyarakat, terutama dapat menunjang kegiatan perkuliahan mahasiswa. 
Bidang Garapan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Perlunya wahana pengembangan pendidikan  untuk   mahasiswa diantaranya seperti : 
· Workshop Prosedural 
· Study Banding Universitas lainnya 
· Latihan kepemimpinan dan organisasi 
· Traning organisasi 
· Pembinaan unit kegiatan mahasiswa dan himpunan mahasiswa jurusan 
· Forum dialog lembaga pendidikan dengan keluarga mahasiswa 
· Seminar Akademik  
· Kegiatan Penelitian 
· Study Club (kelompok belajar) 
· Pertukaran Mahasiswa Nasional dan Internasional 
· Pendaftaran Paten 
· Hak Cipta 
· Debat Bahasa Inggirs / National University Debate Championship (NUDC) 
· Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (PILMAPRES) 
· Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT) 
· Kompetisi Pemikiran Kritis Mahasiswa (KPKM) 
· Kejuaraan Debat Bahasa Inggris/World Debate Championship (WUDC)  
· Dan lain - lain 
 
2. Perlu adanya metode yang terencana dan lebih terarah agar berhasil guna untuk membimbing mahasiswa baru  sebagai sarana orientasi program studi dan pengenalan terhadap kehidupan kampus dan kemahasiswaan 
3. Perlu dibinanya hubungan timbal balik  yang aktif antara mahasiswa dengan staf pengajar atau Lembaga Pendidikan untuk menunjang kelancaran studi mahasiswa. 
4. Mengadakan 	kegiatan-kegiatan 	yang 	bersifat 	studi 	perbandingan 	dan berkompetensi. 
5. Perlu diadakannya kegiatan – kegiatan yang menunjang kegiatan akademik formal yang bertujuan pada peningkatan prestasi akademik dan menciptakan insan kampus yang berkompetensi. 
6. Perlu mengikuti kegiatan-kegiatan di luar aktivitas kemahasiswaan Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama yang dapat menunjang bagi peningkatan dan menciptakan insan akademis yang berkompeten. 
 
	2.     	Bidang Sosial dan Pengabdian Masyarakat 
Dalam program aktivitas Pemerintahan Mahasiswa, perhatian dan realisasi terhadap bidang Sosial dan Pengabdian Masyarakat harus tercapai secara maksimal. Untuk itu kepada Presiden Mahasiswa sebagai Mandataris Majelis Permusyawaratan Mahasiswa di minta untuk memberikan perhatian yang memadai, sehingga hasil yang diinginkan dapat tercapai. 
Selaras dengan dinamika kehidupan kampus, maka bidang Sosial dan Pengabdian Masyarakat bertujuan untuk mewujudkan suatu kondisi dimana aspirasi mahasiswa dapat terwujud serta adanya tindak kepedulian dari mahasiswa yang berwawasan intelektual terhadap lingkungan kampus dan masyarakat, sekaligus pula manifestasi tujuan luhur Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Masyarakat. 
 
2.1. Bidang Sosial 
Bidang ini merupakan suatu wadah penyaluran aspirasi mahasiswa, demi tercapainya sosialisasi mahasiswa sehingga tercipta efisiensi dan efektivitas dalam proses belajar mengajar di kampus Universitas Widyatama. Pengertian  Sosialisasi Mahasiswa itu sendiri disini adalah pelayanan terhadap kebutuhan Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama secara umum, yang diberikan oleh Lembaga Kemahasiswaan melalui aktivitas yang positif. Program yang bisa dijalankan antara lain : 
 
 
1. Perlunya wahana pengembangan sosial untuk  mahasiswa antara lain : 
· Mahasiswa Berwirausaha 
· Expo Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (KMI) 
2. Penyelesaian masalah akademik 
Hal ini sangat besar pengaruhnya terhadap kelancaran studi mahasiswa dan terhadap terciptanya ketenangan dalam menempuh perkuliahan. Beberapa program yang dapat dijalankan antara lain : 
· Mengadakan kotak-kotak saran dan keluhan untuk masalah akademik 
· Membicarakan hambatan yang ditemui mahasiswa yang berkaitan dengan akademik 
· Mengamati secara formal atau informal, kemajuan studi mahasiswa secara umum. 
· Mengusahakan semacam “Crash Program” (melalui kerjasama dengan staf pengajar atau masing-masing jurusan) bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan studi 
· Pengsosialisasian dan penjelasan mengenai peraturan, keputusan, dan ketetapan yang dikeluarkan oeh Lembaga Pendidikan. 
3. Pengadaan media komunikasi dan informasi dalam berbagai bentuk dan dengan frekuansi yang memadai yang dimaksudkan untuk menarik minat dan peran serta mahasiswa dalam aktivitas Pemerintahan Mahasiswa  
4. Perlu adanya wadah bagi pembinaan dan kegiatan kerohanian yang sangat penting dan bermakna bagi mahasiswa, oleh karena itu perlu dibentuk semacam Departemen Kerohanian yang akan melaksanakan dan mengkoordinir kegiatan kerohanian 
5. Membicarakan masalah yang berhubungan dengan civitas akademika 
6. Program Sosial Mahasiswa antara lain seperti pembuatan SIM kolektif, Bursa Buku, Bursa tenaga kerja, pengadaan E-Library, Auto Cash and ERegistration dan lain-lain. 
 
2.2. Bidang Pengabdian Masyarakat 
Bidang ini juga perlu mendapat perhatian karena sejalan dengan misi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Bidang Pengabdian Masyarakat ini perlu di interpretasikan sebagai kegiatan yang dapat memberikan manfaat dan melibatkan langsung masyarakat luas. Kegiatan yang bisa dilakukan antara lain: 
a. Memberikan penyuluhan dan penerangan yang dibutuhkan oleh masyarakat terutama yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang dipelajari, secara langsung atau melalui tulisan dalam media penerbitan di dalam atau di luar kampus 
b. Kunjungan kepanti sosial (yatim piatu, panti jompo, dsb) yang dapat disertai dengan pendidikan atau penyuluhan keterampilan yang bermanfaat, bisa juga dengan memberi bingkisan. 
c. Kunjungan kedaerah pedesaan terutama yang masih serba kekurangan, yang sekaligus mengajak mahasiswa untuk mengenal dan melihat dari dekat fakta yang aktual mengenai keadaan dan masalah yang dihadapi masyarakat pedesaan 
d. Menyediakan dana sumbangan bagi masyarakat yang membutuhkan seperti: 
· Kegiatan donor darah 
· Pengumpulan dana untuk disumbangkan kepada PMI atau lembaga semacamnya 
· Mengadakan kegiatan insidentil berkenaan dengan kondisi atau kejadian yang terjadi dimasyarakat. 
· Pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. 
· Dan lain-lain. 
Mengkoordinasikan kegiatan kemasyarakatan seperti : 
· Pasar murah 
· Zakat 
· Bazaar amal 
· Pengobatan Massal 
· Sunatan Massal 
· Duta Anti Narkoba 
· Duta pada bidang tertentu 
· Program Hibah Bina Desa (PHBD) 
· Dan kegiatan sosial lainnya 
 
 
3. Bidang Minat dan Bakat 
  Bidang ini perlu terus dikembangkan dan diberi wadah yang layak bagi pengembangannya. Kegiatan ini penting, baik untuk membina jasmani dan rohani maupun untuk pembinaan organisasi dan peningkatan prestasi yang sekaligus dapat menimbulkan nilai – nilai positif dalam diri mahasiswa yang perlu dipupuk. 
  Minat dan Bakat mahasiswa perlu disalurkan dan dikembangkan sesuai dengan sarana dan kapasitasyang ada dan diharapkan dapat menghasilkan hasil yang optimal dan juga dapat memberikan kontribusi pada masyarakat luas. Dengan memberikan perhatian dan porsi kegiatan yang memadai, maka disamping mempunyai prestasi akademik yang baik, mahasiswa juga mempunyai prestasi yang dapat dibanggakan dalam bidang ini. 
 




Bidang  garapan tersebut adalah : 
 
 Olah Raga 
  Kegiatan ini penting untuk membina jasmani dan prestasi yang tinggi secara berkesinambungan. Selain itu, kegiatan olah raga dapat memupuk sikap sportifitas yang bermanfaat bagi mahasiswa sehingga nanti  diharapkan bisa muncul mahasiswa sebagai calon pemimpin yang sehat, cerdas dan menjunjung tinggi sportifitas. 
Dalam garis besar kegiatan ini antara lain : 
a. Membina hubungan dengan unit kegiatan olah raga lain di tingkat Universitas atau Perguruan Tinggi. 
b. Mengadakan Kejuaraan yang melibatkan masyarakat luas agar meningkatkan citra Universitas Widyatama pada masyarakat luas. 
c. Perbaikan fasilitas dan manajemen operasional rutin unit kegiatan k. Dan lain-lain. 
 
   Kesenian 
Kegiatan di bidang ini perlu dijalankan untuk memupuk kecintaan terhadap seni dan budaya terutama yang mencerminkan kepribadian bangsa sebagai sarana untuk menyalurkan dan mengembangkan bakat, minat dan meraih prestasi. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapat perhatian dan pembinaan terus menerus. 
Agar tidak terdapat persepsi yang keliru, kegiatan ini mendapat porsi yang seimbang dengan kegiatan dibidang lain. Dalam garis besar, bidang ini meliputi : 
· Membentuk dan Membina kesenian yang belum mendapatkan cukup perhatian seperti sastra, seni drama, dan lain-lain. 
· Meningkatkan pembinaan unit kesenian seperti paduan suara, vokal group, kelompok musik atau band, dan lain –lain. 
· Mengadakan kegiatan lomba dalam kesenian sekaligus yang mendapat prestasi.  
· Ikut aktif dalam event yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi / Universitas lain atau umum. 
· Mengadakan event kesenian yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat luas. 
· Membina hubungan dengan unit kegiatan kesenian di tingkat Universitas atau Perguruan tinggi lain. 
· Pentas Paduan Suara Gerejawi (PESPARAWI) 
· Pekan Seni Mahasiswa Tingkat Nasional (PEKSIMINAS) 
· Festival Film Mahasiswa Indonesia (FFMI) 
· Perbaikan fasilitas dan manajemen operasional rutin unit kegiatan.   
· Dan lain-lain. 
 
 


 Keilmuan 

Kegiatan di bidang ini perlu untuk meningkatkan iklim akademik yang kreatif, inovatif, visioner, dan mandiri agar kelak dapat menjadi masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan dapat menerapkan pengetahuan.  Dalam garis besar kegiatan ini antara lain :
· Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) 
· Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS)  Kontes Robot Indonesia (KRI) 
· Pagelaran Mahasiswa Bidang TIK (GEMASTIK) 
· Kontes Mobil Hemat Energi (KMHE) 
· Kontes Kapal Cepat Tak Berawak (KKCTB) 
· Kompetisi Jembatan Indonesia (KJI) 
· Kontes Bangunan Gedung Indonesia (KBGI) 
· Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT) 
· Musabaqah Tilawatil Qur’an Mahasiswa Nasional (MTQMN) 
· Kejuaraan Debat Bahasa Inggris/World Debate Championship (WUDC)  
· ABU Robocon 
· International Robot Contest 

 Perlombaan
Perlombaan adalah kegiatan mengadu kecepatan (keterampilan, ketangkasan, kepandaian dan sebagainya). Kata lomba itu diturunkan menjadi perlombaan yang berarti 'kegiatan mengadu ketangkasan atau keterampilan'. Dengan demikian, persaingan dalam sebuah perlombaan antarpihak yang terlibat tidak saling berhadapan sebagaimana dalam pertan­dingan. Dalam garis besar kegiatan ini antara lain :
a.	Menginventarisasi para olahragawan atau peminat cabang olah raga sehingga dapat dilakukan pembinaan yang terarah dan teratur. 
b.	Membentuk wadah pembinaan untuk cabang olah raga yang potensial 
c.	Mengadakan pekan olah raga antar mahasiswa atau antar angkatan atau antar civitasakademika lainnya untuk menjalin keakraban atau rasa kekeluargaan, memupuk sikap sportifitas dan meraih prestasi.
				d.	Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) 
e.	Pekan Olahraga Mahasiswa Internasional (Universiade) 
f.	Pekan Olahraga Mahasiswa Asean (POM ASEAN)

 
D. Amanat Khusus Garis-Garis Besar Haluan Kemahasiswaan Keluarga                Mahasiswa Universitas Widyatama Tahun 2020-2021
 
Dengan memperhatikan modal dasar yang memahami kondisi objektif dan mengacu pada tujuan yang ditetapkan, maka GBHK secara khusus mengamanatkan pada Presiden Mahasiswa selaku Mandataris Majelis Permusyawaratan Mahasiswa untuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
	 	1. Hal Aktivitas Kemahasiswaan 
i. Lebih meningkatkan Aktivitas Kemahasiswaan yang mendukung pada semangat atau mencerminkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan pengajaran, Penelitian dan pengembangan, serta Pengabdian masyarakat.
ii. Menyelenggarakan program dan mekanisme kaderisasi bagi kesinambunga kepemimpinan dilingkungan Lembaga Kemahasiswaan. iii. Memelihara hubungan lembaga yang bekerjasama dan membangun dengan Lembaga Kemahasiswaan yang terbuka bagi lingkungannya. 
iv. Menciptakan konsolidasi yang menyeluruh dilingkungan Civitas Akademika. 
v. Memperhatikan kondisi sosial dan ekonomi dilingkungan kampus dan masyarakat luas pada umumnya, maka diperlukan adanya perhatian terhadap aktivitas kemahasiswaan yang mengarah pada Kesejahteraan Mahasiswa dan Pengabdian Masyarakat. 
 
	 	2. Hal Administrasi dan Organisasi 
 Lembaga Kemahasiswaan dalam hal ini Pemerintahan Mahasiswa perlu untuk menyiasati kondisi organisasi yang belum memahami dengan baik mengenai hal Administrasi dan Organisasi guna memacu tertib administrasi dilingkungan Lembaga Kemahasiswaan Universitas Widyatama. 
 
	 	3. Hal Keuangan dan Laporan Pertanggungjawaban 
a. Dalam keuangan, diperlukan sistem keuangan Lembaga Kemahasiswaan yang menyeluruh dan jelas sehingga dapat memperlancar aktivitas kemahasiswaan. 
b. Dalam hal pertanggungjawaban, perlu mendapat perhatian khusus mengenai hal itu serta disajikan secara sistematis dan menyeluruh baik kepada Majelis Permusyawaratan Mahasiswa maupun Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama. 
c. Dalam hal laporan pertanggungjawaban, apabila presiden mahasiswa tidak dapat menyajikan laporan pertanggungjawaban secara sistematis dan menyeluruh baik kepada Majelis Permusyawaratan Mahasiswa maupun Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama pada akhir periode jabatannya, maka Majelis Permusyawaratan Mahasiswa akan menindak lanjutinya. 
 
4. Hal Informasi dan Komunikasi 
 
Adapun yang menjadi fokus pertama dalam GBHK Keluarga Mahasiswa Universitas Widyatama ini adalah bidang Sosial dan Pengabdian Masyarakat sebagai pondasi dasar dengan tidak melupakan Minat dan Bakat  sebagai nilai uji serta Pendidikan sebagai faktor pendukung.
Untuk memantapkan peranan mahasiswa sebagai elemen dari masyarakat maka bidang Minat dan Kegemaran memiliki nilai yang utama dalam penciptaan fondasi dari aktivitas kemahasiswaan, bidang Pendidikan dan Organisasi dijadikan suatu nilai uji guna meningkatkan kualitas internal aktivitas kemahasiswaan. Bidang Kesejahteraan Mahasiswa dan Pengabdian Masyarakat merupakan hal yang penting dalam mendukung aktivitas kemahasiswaan secara keseluruhan. Pemerintahan Mahasiswa dalam peranannya akan menkoordinir bidang-bidang kegiatan tersebut, yang melibatkan dan mengikutsertakan mahasiswa intern pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. 
 



 
 
 
 
 
 
 

BAB V PENUTUP 
 	 
  Keberhasilan setiap usaha dan aktivitas kemahasiswaan yang dijalankan tidak lepas dari adanya kemauan yang keras dan kesungguhan hati dari para pelaksana kegiatan serta mahasiswa secara keseluruhan, yang ditunjang oleh adanya organisasi yang efisien dan efektif. Oleh karena itu penyusunan suatu organisasi yang baik serta pemilihan dan penempatan pelaksana kegiatan yang berdedikasi tinggi dan penuh tanggungjawab serta usaha-usaha untuk mendorong dan melibatkan mahasiswa secara keseluruhan, merupakan hal yang sangat penting dan mendesak, yang diharapkan dapat mengarahkan kehidupan kemahasiswaan yang lebih baik. 
  Akhirnya hanya dengan seijin Tuhan Yang Maha Esa jualah segala usaha yang akan dijalankan dapat berhasil dengan baik dan tujuan yang dicita-citakan dapat tercapai.  
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